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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dasar pertimbangan, perencanaan, dan pelaksanaan 

program Sholat Dhuha dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional peserta didik kelas X-5 di 

SMA Negeri 1 Dolok Masihul. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer 

diperoleh dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, guru, dan peserta didik kelas X-5, 

sedangkan data sekunder berasal dari dokumen dan arsip sekolah. Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan 

keabsahan data diperiksa melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Sholat 

Dhuha dilaksanakan sebagai kegiatan pembiasaan keagamaan pada awal pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Kegiatan meliputi persiapan, berwudu, pelaksanaan Sholat Dhuha secara berjamaah, 

serta doa dan zikir. Program didukung oleh kepala sekolah, guru, dan sarana yang tersedia. 

Pelaksanaannya memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan sosial emosional peserta didik, 

terutama kedisiplinan, ketenangan, kesiapan belajar, kemampuan mengendalikan emosi, kesabaran, 

tanggung jawab, dan hubungan sosial yang lebih baik. Kendala yang ditemukan adalah keterlibatan 

seluruh guru yang belum optimal dan belum adanya evaluasi program secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, pembiasaan Sholat Dhuha yang terarah dan konsisten dapat menjadi salah satu upaya 

mendukung perkembangan sosial emosional peserta didik. 
Kata Kunci: Pelaksanaan Program, Sholat Dhuha, Sosial Emosional, Peserta Didik. 

 

Abstract 

 
This study aims to describe the rationale, planning, and implementation of the Duha prayer program 
in improving the social-emotional development of Grade X-5 students at SMA Negeri 1 Dolok Masihul. 

This study employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. Primary data were obtained from the principal, Islamic Education 
teacher, other teachers, and Grade X-5 students, while secondary data were obtained from school 

documents and archives. Data were analyzed using the Miles and Huberman model through data 

reduction, data display, and conclusion drawing, while data credibility was examined through 

triangulation. The findings show that the Duha prayer program is implemented as a routine religious 

habituation activity at the beginning of Islamic Education learning. The activity consists of preparation, 
ablution, congregational Duha prayer, and prayer and dhikr. The program is supported by school 

leadership, teacher guidance, and adequate facilities. Its implementation contributes positively to 
students’ social-emotional development, particularly discipline, calmness, learning readiness, 

emotional self-control, patience, responsibility, and positive social interaction. However, teacher 

involvement is not yet optimal and continuous program evaluation has not been established. The study 
concludes that structured and consistent Duha prayer habituation can support students’ social-

emotional development. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian pengetahuan akademik, tetapi juga pada 

pembentukan sikap, karakter, dan kemampuan peserta didik dalam mengelola diri serta 

berinteraksi dengan lingkungan. Perkembangan sosial emosional menjadi bagian penting 

karena peserta didik perlu memiliki kemampuan mengendalikan emosi, menghargai orang lain, 

membangun hubungan sosial, bertanggung jawab, dan mengikuti aturan secara konsisten. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembiasaan kegiatan keagamaan dapat menjadi salah satu 

sarana untuk mengintegrasikan pembinaan spiritual dengan pembentukan perilaku peserta 

didik. (OECD, 2021; Kemendikbud, 2022; Nugroho, 2023) 

Salah satu bentuk pembiasaan keagamaan yang diterapkan di sekolah adalah Sholat Dhuha. 

Kegiatan ini dapat ditempatkan sebagai bagian dari budaya sekolah karena dilakukan secara 

rutin, melibatkan guru dan peserta didik, serta diarahkan untuk membentuk kebiasaan positif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelaksanaan Sholat Dhuha di sekolah berkaitan 

dengan pembentukan karakter religius, kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, dan 

kemampuan mengatur diri. Sugianti, Mun’amah, dan Munip (2023), misalnya, menemukan 

bahwa pelaksanaan Sholat Dhuha melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dapat 

membentuk karakter religius, tanggung jawab, disiplin, dan kemandirian siswa. Temuan serupa 

dilaporkan Fathorrahman dan Atiqoh (2023) melalui pembiasaan Sholat Dhuha bersama yang 

menumbuhkan religiusitas, disiplin, kemandirian, kejujuran, dan kepemimpinan. (Sugianti et 

al., 2023; Fathorrahman & Atiqoh, 2023; Lubis & Fanreza, 2023) 

Kegiatan keagamaan yang dilakukan secara berulang dapat membentuk pola perilaku melalui 

proses pembiasaan. Dalam praktik pendidikan, pembiasaan membutuhkan perencanaan, 

keteladanan, pengawasan, fasilitas, dan keterlibatan warga sekolah. Penelitian mengenai 

pembiasaan Sholat Dhuha juga menunjukkan pentingnya dukungan guru dan sekolah. Hidayat 

dan Purwowidodo (2024) menunjukkan bahwa pembiasaan Sholat Dhuha dapat memperkuat 

religiusitas, disiplin, kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan kemampuan mengelola diri. 

Khofi (2024) juga menemukan bahwa pembiasaan Sholat Dhuha dapat mendukung manajemen 

waktu, pengendalian diri, kepatuhan terhadap aturan, serta karakter disiplin siswa. (Hidayat & 

Purwowidodo, 2024; Khofi, 2024; Pasaribu et al., 2024) 

Meskipun demikian, pembahasan mengenai Sholat Dhuha di sekolah masih lebih banyak 

diarahkan pada karakter religius dan kedisiplinan. Kajian yang secara khusus melihat 

pelaksanaan program tersebut dalam kaitannya dengan perkembangan sosial emosional peserta 

didik masih perlu diperluas. Padahal, aktivitas ibadah yang dilakukan secara bersama-sama 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar tertib, menunggu, mengikuti arahan, 

mengendalikan perilaku, menghargai teman, serta membangun kebersamaan. Penelitian 

Ramadhani et al. (2026) menunjukkan bahwa pengalaman menjalankan Sholat Dhuha dapat 

dipersepsikan sebagai kegiatan yang membantu ketenangan emosional, pengelolaan tekanan, 

disiplin, dan tanggung jawab. Hal ini memperlihatkan kemungkinan hubungan yang lebih luas 

antara pembiasaan ibadah dan perkembangan sosial emosional. (Ramadhani et al., 2026; Anam 

& Fahyuni, 2025; Airlangga et al., 2025) 

Di SMA Negeri 1 Dolok Masihul, program Sholat Dhuha dilaksanakan sebagai bagian dari 

pembiasaan keagamaan peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan dilakukan pada 

awal pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan durasi sekitar 10–15 menit. Kegiatan 

diawali dengan persiapan dan berwudu, kemudian Sholat Dhuha berjamaah, dilanjutkan doa 

dan pada waktu tertentu zikir. Pelaksanaan tersebut memperoleh dukungan kepala sekolah, 

guru Pendidikan Agama Islam, serta sarana berupa tempat wudu dan ketersediaan air. Kondisi 

ini menjadikan program menarik untuk dikaji bukan hanya sebagai aktivitas ibadah, tetapi juga 
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sebagai proses pembiasaan yang berpotensi mendukung perkembangan sosial emosional 

peserta didik. (Asriani, 2026) 

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan program Sholat Dhuha dalam meningkatkan sosial 

emosional peserta didik kelas X-5 di SMA Negeri 1 Dolok Masihul. Fokus penelitian diarahkan 

pada dasar pertimbangan penerapan program, perencanaannya, pelaksanaannya, serta 

perubahan perilaku sosial emosional yang tampak selama program berlangsung. Penelitian ini 

diharapkan memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana kegiatan keagamaan yang 

sederhana dan rutin dapat diintegrasikan dalam lingkungan sekolah untuk mendukung 

perkembangan peserta didik secara lebih menyeluruh. (Hidayat et al., 2024; Sidik et al., 2025; 

Suryaman & Said, 2026) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai 

pelaksanaan program Sholat Dhuha dan perkembangan sosial emosional peserta didik 

berdasarkan kondisi alami di lapangan. Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai 

instrumen utama dan menekankan pemahaman terhadap proses, makna, dan konteks fenomena 

yang diteliti (Creswell, 2021; Sugiyono, 2021; Moleong, 2022). 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Dolok Masihul dengan fokus pada peserta didik kelas 

X-5. Sumber data primer dalam penelitian meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama 

Islam, guru, dan peserta didik kelas X-5 yang mengikuti program Sholat Dhuha. Data sekunder 

berupa dokumen dan arsip sekolah yang berkaitan dengan kegiatan dan kondisi sekolah. 

Pemilihan sumber data dilakukan karena para informan terlibat langsung atau memiliki 

pengetahuan mengenai pelaksanaan program. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk melihat secara langsung rangkaian kegiatan Sholat Dhuha, keterlibatan 

peserta didik, arahan guru, ketertiban, serta perilaku sosial selama kegiatan. Wawancara 

digunakan untuk menggali informasi dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik mengenai 

dasar pertimbangan, perencanaan, pelaksanaan, manfaat, serta kendala program. Dokumentasi 

digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara melalui dokumen serta foto 

kegiatan. Penggunaan beberapa teknik tersebut memungkinkan perbandingan informasi antar-

metode sebagai bagian dari triangulasi (Sugiyono, 2021). 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dipilih dan 

dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, kemudian disajikan secara naratif untuk 

menemukan pola dan hubungan antartemuan. Kesimpulan ditarik setelah data dibandingkan 

dan diperiksa secara berulang. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik 

dengan membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, peserta didik, hasil observasi, dan 

dokumentasi. Prosedur tersebut digunakan agar temuan penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Moleong, 2022; Sugiyono, 2021). 

Analisis penelitian diarahkan pada tiga fokus utama, yaitu dasar pertimbangan dan tujuan 

program, perencanaan serta pengorganisasian kegiatan, dan pelaksanaan beserta kontribusinya 

terhadap sosial emosional peserta didik. Indikator sosial emosional yang muncul dari data 

lapangan meliputi kedisiplinan, ketenangan, kesiapan mengikuti pembelajaran, pengendalian 

emosi, kesabaran, tanggung jawab, kemampuan menghargai teman, dan hubungan sosial 

dengan guru maupun teman. Temuan tersebut tidak dimaksudkan sebagai ukuran kuantitatif, 

tetapi sebagai gambaran perubahan perilaku yang ditemukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

PELAKSANAAN PROGRAM SHOLAT DHUHA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Sholat Dhuha di SMA Negeri 1 Dolok Masihul 

dilaksanakan sebagai kegiatan pembiasaan keagamaan peserta didik. Program ditempatkan 

pada awal pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan durasi sekitar 10–15 menit. 

Rangkaian kegiatan dimulai dari persiapan, berwudu, melaksanakan Sholat Dhuha secara 

berjamaah, kemudian doa dan zikir. Guru memberikan arahan dan pengawasan selama kegiatan 

berlangsung sehingga peserta didik dapat mengikuti kegiatan secara tertib. 

Kepala sekolah memberikan dukungan terhadap pelaksanaan program karena kegiatan 

dipandang tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, tetapi juga pembentukan 

kebiasaan baik. Guru Pendidikan Agama Islam berperan mengarahkan peserta didik untuk 

mempersiapkan diri, menuju musala, dan melaksanakan kegiatan secara teratur. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa pada awalnya masih terdapat peserta didik yang perlu 

diingatkan, tetapi setelah kegiatan dilakukan berulang kali peserta didik mulai terbiasa 

mengikuti kegiatan tanpa harus selalu diarahkan secara intensif. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembiasaan tidak hanya bergantung pada 

adanya aturan, tetapi juga pada konsistensi pelaksanaan dan keteladanan guru. Hasil ini sejalan 

dengan Sugianti et al. (2023) yang menemukan bahwa pelaksanaan Sholat Dhuha yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dapat membentuk karakter positif. 

Penelitian Pasaribu et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kegiatan Sholat Dhuha yang 

dilakukan secara kolektif dapat menjadi bagian dari pembentukan karakter siswa. Dengan 

demikian, program di SMA Negeri 1 Dolok Masihul memperlihatkan pola yang serupa, yaitu 

kegiatan ibadah yang dijadikan rutinitas untuk membangun kebiasaan peserta didik. 

PERENCANAAN PROGRAM DAN DUKUNGAN SEKOLAH 

Perencanaan program Sholat Dhuha di SMA Negeri 1 Dolok Masihul tidak dituangkan secara 

khusus dalam RPP. Perencanaan disesuaikan dengan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, terutama dengan memanfaatkan waktu pada awal pembelajaran. Guru mengatur 

pelaksanaan agar kegiatan dapat berjalan tanpa mengganggu proses pembelajaran. Dalam 

praktiknya, perencanaan dilakukan secara fleksibel melalui penentuan waktu, arahan kepada 

peserta didik, dan penyiapan sarana yang diperlukan. 

Dukungan sekolah terlihat dari adanya izin pelaksanaan kegiatan, keterlibatan kepala sekolah, 

peran guru, serta tersedianya musala dan tempat wudu. Berdasarkan data sarana dan prasarana 

sekolah, SMA Negeri 1 Dolok Masihul memiliki satu musala dan sarana pendukung lainnya. 

Ketersediaan fasilitas menjadi faktor penting karena kegiatan Sholat Dhuha membutuhkan 

tempat yang memungkinkan peserta didik melaksanakan ibadah secara bersama-sama. 

Pola perencanaan yang fleksibel tersebut memiliki kelebihan karena program dapat langsung 

diintegrasikan dengan rutinitas pembelajaran. Namun, dari sisi pengelolaan program, belum 

adanya perencanaan tertulis khusus dan evaluasi berkala menjadi ruang yang masih dapat 

diperbaiki. Penelitian mengenai pengelolaan Sholat Dhuha pada sekolah menengah 

menunjukkan bahwa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang lebih 

sistematis dapat memperkuat keberlanjutan program (Suryaman & Said, 2026). Temuan 

tersebut relevan dengan kondisi penelitian ini karena program telah berjalan rutin, tetapi 

evaluasi berkelanjutan belum dilakukan secara optimal. 

KONTRIBUSI TERHADAP PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL 

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan adanya kontribusi positif program 

Sholat Dhuha terhadap perkembangan sosial emosional peserta didik kelas X-5. Peserta didik 

terlihat lebih tenang setelah mengikuti kegiatan, lebih siap mengikuti pembelajaran, lebih 

disiplin, lebih sabar, dan lebih mampu mengendalikan emosi. Kegiatan bersama juga 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menjaga ketertiban, menghargai 

teman, mengikuti arahan guru, serta membangun kebersamaan. 

Aspek kedisiplinan tampak melalui kebiasaan mengikuti kegiatan pada waktu yang telah 

ditentukan. Peserta didik secara perlahan memahami bahwa ketika waktu Sholat Dhuha tiba, 

mereka perlu mempersiapkan diri, berwudu, dan berkumpul di musala. Proses yang berulang 

membuat kegiatan menjadi rutinitas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Khofi (2024) yang 

menemukan bahwa pembiasaan Sholat Dhuha berkaitan dengan manajemen waktu, 

pengendalian diri, konsistensi, dan tanggung jawab. Penelitian Zakiyah dan Pratikno (2024) 

juga menunjukkan bahwa pembiasaan Sholat Dhuha dapat membantu siswa membentuk 

disiplin waktu dan pengaturan diri. 

Aspek pengendalian emosi dan ketenangan tampak dari kondisi peserta didik setelah kegiatan. 

Suasana ibadah yang dilakukan bersama memberikan jeda sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Peserta didik menjadi lebih tenang dan lebih siap mengikuti pelajaran. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Ramadhani et al. (2026) yang menemukan bahwa peserta didik 

memaknai Sholat Dhuha sebagai kegiatan yang membantu mengorganisasi pikiran, 

mengurangi tekanan akademik, dan mengelola tantangan emosional. Dalam konteks penelitian 

di SMA Negeri 1 Dolok Masihul, temuan tersebut terlihat melalui pengamatan terhadap 

kesiapan belajar dan perilaku peserta didik setelah kegiatan. 

Aspek sosial terlihat melalui kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama. Peserta didik 

belajar menyesuaikan diri dengan kelompok, menjaga ketertiban, menghargai ruang orang lain, 

dan mengikuti arahan yang sama. Kegiatan bersama juga memperkuat interaksi antara peserta 

didik dan guru. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Hidayat dan Purwowidodo (2024) serta 

Sidik et al. (2025) yang menempatkan pembiasaan ibadah sebagai sarana pembentukan 

tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin. Dengan demikian, Sholat Dhuha tidak hanya 

berfungsi sebagai aktivitas ritual, tetapi juga menjadi ruang pembelajaran sosial melalui 

pengalaman bersama. 

Walaupun demikian, perkembangan sosial emosional tidak dapat sepenuhnya dikaitkan hanya 

dengan program Sholat Dhuha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga 

temuan yang diperoleh berupa gambaran perilaku dan pengalaman di lapangan, bukan 

pengukuran sebab-akibat secara statistik. Program Sholat Dhuha dapat dipahami sebagai salah 

satu faktor pembiasaan yang mendukung perkembangan sosial emosional, sementara 

perkembangan peserta didik juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, teman sebaya, proses 

pembelajaran, budaya sekolah, dan pengalaman sosial lainnya. Karena itu, interpretasi hasil 

perlu ditempatkan dalam konteks keseluruhan pendidikan peserta didik. 

KENDALA PELAKSANAAN PROGRAM 

Meskipun program berjalan secara rutin, penelitian menemukan beberapa kendala. 

Keterlibatan seluruh guru belum optimal sehingga pengawasan dan pendampingan kegiatan 

masih lebih banyak bertumpu pada guru yang terlibat langsung dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Selain itu, belum terdapat evaluasi program secara berkelanjutan yang secara 

khusus digunakan untuk menilai konsistensi pelaksanaan dan perkembangan perilaku peserta 

didik. 

Kendala tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan program memerlukan dukungan seluruh 

komponen sekolah. Penelitian Sugianti et al. (2023) dan Anam dan Fahyuni (2025) 

memperlihatkan pentingnya fasilitas, keteladanan guru, keteraturan kegiatan, dan pengawasan 

dalam pembiasaan Sholat Dhuha. Temuan di SMA Negeri 1 Dolok Masihul juga menunjukkan 

bahwa peserta didik yang belum terbiasa masih memerlukan arahan dan motivasi. Oleh karena 

itu, penguatan pembagian tugas, evaluasi sederhana, dan keterlibatan guru secara lebih luas 

dapat membantu menjaga konsistensi program. 
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Secara keseluruhan, pelaksanaan program Sholat Dhuha di SMA Negeri 1 Dolok Masihul dapat 

dipandang sebagai bentuk pembiasaan keagamaan yang memiliki kontribusi terhadap 

pembentukan perilaku positif. Program dilaksanakan secara rutin, memiliki dukungan fasilitas, 

dan melibatkan guru serta peserta didik. Dampak yang ditemukan terutama berupa 

kedisiplinan, ketenangan, kesiapan belajar, pengendalian emosi, kesabaran, tanggung jawab, 

dan hubungan sosial yang lebih baik. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian terdahulu 

mengenai manfaat pembiasaan Sholat Dhuha, sekaligus memperluas pembahasannya pada 

aspek sosial emosional peserta didik. 

 

 

Aspek Temuan Penelitian Implikasi 

Pelaksanaan 
Persiapan, wudu, Sholat Dhuha 

berjamaah, doa dan zikir. 

Membentuk rutinitas ibadah 

dan ketertiban. 

Sosial emosional 

Lebih disiplin, tenang, sabar, mampu 

mengendalikan emosi, dan berinteraksi 

lebih baik. 

Mendukung kesiapan belajar 

dan hubungan sosial. 

Kendala 

Keterlibatan seluruh guru belum 

optimal; evaluasi berkelanjutan belum 

tersedia. 

Perlu penguatan koordinasi 

dan evaluasi program. 

 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Pelaksanaan Program Sholat Dhuha 
Sumber: Hasil penelitian, 2026 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan program sholat dhuha dalam meningkatkan 

sosial emosional peserta didik kelas X-5 di SMA Negeri 1 Dolok Masihul, dapat disimpulkan 

bahwa program sholat dhuha dilaksanakan sebagai kegiatan pembiasaan sebelum pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Pelaksanaan dilakukan secara terjadwal dengan bimbingan guru, 

mulai dari persiapan, berwudhu, pelaksanaan sholat dhuha secara berjamaah, hingga doa dan 

zikir. Pelaksanaan program tersebut memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 

sosial emosional peserta didik. Peserta didik menunjukkan perubahan dalam kedisiplinan, 

ketenangan, kemampuan mengendalikan emosi, kesiapan mengikuti pembelajaran, kesabaran, 

tanggung jawab, serta hubungan sosial dengan teman dan guru. Meskipun demikian, 

pelaksanaan program masih menghadapi kendala berupa belum optimalnya keterlibatan 

seluruh guru dan belum adanya evaluasi program yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

pelaksanaan program sholat dhuha secara konsisten. Keterlibatan guru juga perlu ditingkatkan 

agar pembiasaan dapat berjalan lebih optimal. Selain itu, sekolah disarankan melakukan 

evaluasi secara berkala untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan program dan dampaknya 

terhadap sosial emosional peserta didik. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk mengkaji program keagamaan dan perkembangan sosial 

emosional peserta didik dengan cakupan yang lebih luas. 
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